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1. Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari dari tingkat sekolah dasar sampai 
tingkat menengah atas. Oleh karena itu guru matematika harus mempunyai pemahaman 
yang luas dan mendalam terhadap matematika agar guru tersebut dapat mengolah pem-
belajaran sekolah menengah dengan baik (Bell dalam Nazihah, 2017). 

Himpunan, fungsi, dan bilangan bulat modulo yang telah dipelajari pada mata kuliah 
Matematika Dasar dan Teori Bilangan merupakan materi dasar untuk mempelajari Struk-
tur Aljabar. Oleh karena itu, hal tersebut seharusnya mahasiswa lebih mudah memahami 
konsep-konsep dalam Struktur Aljabar dibandingkan dengan mata kuliah yang lain. Ke-
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaktifkan mahasiswa 
melalui pembelajaran berdasarkan teori APOS. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdasarkan teori APOS dapat 
meningkatkan keaktifan mahasiswa. Hal ini didukung dengan 
hasil lembar observasi aktivitas mahasiswa mencapai persentase 
nilai rata-rata pengamatan (SR) sebesar 75% dan 85 %, persentase 
ini dalam kriteria yang baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berdasarkan teori APOS dapat meningkatkan 
aktivitas mahasiswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran berdasarkan Teori APOS, Aljabar Ab-
strak, dan Aktivitas 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to activate students through learning 
based on APOS theory. This research is a class action research. 
The results showed that learning based on APOS theory could 
increase student activity. this is supported by the results of the 
observation sheet of student activity reaching a percentage of the 
average value of observations (SR) of 75% and 85%, this per-
centage is in good criteria. Therefore, it can be concluded that 
learning based on APOS theory can increase student activity. 
Keywords:  Instruction Based on APOS Theory,  Abstract 
Algebra, and Activity 
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nyataan di lapangan menunjukkan bahwa Struktur Aljabar merupakan mata kuliah yang 
sulit. Hal tersebut tercermin dari nilai mahasiswa angkatan 2017B semester genap terda-
pat 20 mahasiswa dari 29 mahasiswa yang mendapatkan nilai kurang dari 61 (C). 
Kegiatan mahasiswa dalam proses perkuliahan Struktur Aljabar adalah, memperhatikan 
penjelasan suatu konsep yang disampaikan dosen, mencatat  yang dijelaskan dosen, dan  
mencoba mengerjakan contoh soal dalam kelompok. Pada saat dosen menjelaskan maha-
siswa tidak terlibat diskusi, ketika dosen bertanya mahasiswa hanya diam. Mahasiswa 
hanya menunggu penjelasan dari dosen tentang suatu konsep. 

Tziritas (2011) menyatakan bahwa implementasi teori APOS dalam pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan tahapan ACE (activities, class discussion, exercises). 
Senada dengan Tziritas, Kyle (2005) menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan teori 
APOS dilaksanakan dengan tahapan ACE, yaitu Activities,Classroom discusion, and Ex-
ercises. Pada tahap Activities dosen menjelaskan suatu konsep disertai dengan contoh 
konkret dalam penyelesaiannya, kemudian dilanjutkan mahasiswa mengerjakan soal yang 
tipe soalnya sama dengan contoh diberikan. Pada tahap ini sesuai dengan tingkat berpikir 
action dan proses. Sedangkan pada tahap Classroom discusion mahasiswa bekerja dalam 
kelompok untuk berdiskusi dalam menyelesaikan Lembar kerja Mahasiswa yang berisi 
tentang soal-soal yang menggambarkan tingkat berpikir objek dan skema. Pada tahap ex-
ercises mahasiswa mengerjakan latihan secara individu. 

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana keaktifan sis-
wa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Sudjana (dalam Wibowo, 2016) menyata-
kan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: (1) turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan masalah; (3) bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya; (4) berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah;(5) melaksanakan diskusi kelompok 
sesuai dengan petunjuk guru; (6) menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang dipe-
rolehnya; (7) melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8) kesem-
patan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas 
atau persoalan yang dihadapinya. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan 
siswa dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities), menden-
garkan, berdiskusi, kesiapan siswa, bertanya, keberanian siswa, mendengarkan, meme-
cahkan soal (mental activities). 

Hasil penelitian telah banyak menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
berdasarkan teori APOS memberi dampak yang positif, diantaranya adalah Arnawa (2009) 



Transformasi (JurnalPendidikanMatematikadanMatematika) 
Vol 3, No 2, Desember 2019, pp. 107-114 
ISSN 2549-1664 (online) 
 

menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan teori APOS dapat mengembangkan 
kemampuan mahasiswa dalam memvalidasi bukti pada aljabar abstrak dan Nazihah (2017) 
menyatakan bahwa pembelajaran M-APOS bersetting STAD dapat meningkatkan pema-
haman homomorfisma grup bagi mahasiswa Universitas Kanjuruhan Malang. Berdasar-
kan penjelasan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pening-
katan pemahaman mahasiswa STKIP PGRI Pasuruan melalui pembelajaran berbasis kon-
struksi konsep pada matakuliah struktur aljabar. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah 41 maha-
siswa angkatan 2018. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019. Instrumen diguna-
kan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 1) lembar observasi aktivitas 
dosen dan aktivitas mahasiswa. Data yang akan diambil pada penelitian ini terdiri dari 
dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan 
selama dan setelah penelitian berlangsung dari berbagai sumber yaitu hasil kajian LKM, 
hasil observasi kegiatan mahasiswa, dan catatan lapangan. Data kuantitatif dari peneli-
tian ini terdiri dari skor observasi kegiatan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, kriteria keberhasilan dilihat dari hasil analisis data kualitatif 
dan diperkuat dengan hasil pengolahan data kuantitatif. Penelitian dikatakan berhasil jika 
apabila hasil observasi aktivitas dosen dan mahasiswa pada kegiatan pembelajaran be-
rada pada kategori baik atau sangat baik.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pembelajaran berdasarkan teori APOS 
yaang dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa pada mata kuliah struktur Aljabar. 
Siklus pertama terdiri dari tiga pertemuan yaitu, pertemuan pertama membahas tentang 
fungsi, pertemuan kedua membahas tentang fungsi satu-satu, dan pertemuan ketiga 
membahas tentang fungsi onto. Berdasarkan hasil lembar observasi dan catatan 
lapangan pada siklus I dapat disimpulkan bahwa peneliti kurang mengorganisir 
penggunaan waktu. Pada tahap class discuison mahasiswa masih lebih banyak diam 
saat diskusi berlangsung. Pada tahap exercise, dalam memberikan pengarahan secara 
klasikal peneliti kurang memperhatikan waktu yang tersisa, sehingga menyebabkan 
alokasi waktu yang direncanakan tidak mencukupi. Kesimpulan ini didukung hasil ob-
servasi kegiatan dosen pada pertemuan 1, 2, dan 3 mencapai prosentase nilai rata-rata 
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hasil observasi (NR) sebesar sebesar 77%, 75%, dan 80% . Menurut kriteria penarikan 
kesimpulan terhadap hasil observasi, prosentase ini berada pada kriteria baik. Sedang-
kan observasi kegiatan mahasiswa mencapai prosentase nilai rata-rata hasil observasi 
(NR) sebesar 70% dan 72%, prosentase ini berada pada kriteria kurang.  

Berdasarkan hasil pada siklus 1 perlu dilanjutkan pada siklus 2 observasi kegiatan 
mahasiswa mencapai prosentase nilai rata-rata hasil observasi (NR) sebesar 70% dan 
72%, prosentase ini berada pada kriteria kurang maka dilanjutkan pada siklus 2. Pada 
siklus kedua terdiri dari dua pertemuan, yaitu pertemuan pertama mebahas tentang grup 
dan pertemuan kedua membahas tentang subgrup. Dari lembar observasi dan catatan 
lapangan pada siklus 2 diperoleh informasi bahwa pada pertemuan pertama, tahap dis-
kusi kelas mahasiswa mulai aktif dalam diskusi berlangsung. Sedangkan pada perte-
muan kedua mahasiswa sudah terlihat antusias dalam berdiskusi. Kesimpulan ini 
didukung hasil observasi kegiatan dosen pada pertemuan 1 dan 2 mencapai presentase 
nilai rata-rata hasil observasi (NR) sebesar sebesar 80% dan 90% . Menurut kriteria pe-
narikan kesimpulan terhadap hasil observasi, prosentase ini berada pada kriteria baik. 
Sedangkan observasi kegiatan mahasiswa mencapai prosentase nilai rata-rata hasil ob-
servasi (NR) sebesar 75% dan 85%, prosentase ini berada pada kriteria baik. 

Tahapan dalam pembelajaran berbasis konstruksi konsep yang merujuk pada teori 
APOS  adalah (1) activities, (2) class discussion, dan  (3) exercises. 
1. Tahap Activities 

Pada tahap ini, dosen memulai pembelajaran dengan kegiatan apersepsi atau 
mengaktifkan pengetahuan awal siswa. Dosen mengaktifkan pengetahuan awal 
mahasiswa dengan cara: 1) memberikan pertanyaan tentang pengetahuan prasyarat, 
yaitu himpunan dan pemetaan  yang dijelaskan pada matakuliah matematika dasar. 
Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Fisher, Frey, & Lapp (2012) bahwa memulai 
pembelajaran dengan apa yang diketahui dapat membantu siswa untuk lebih mu-
dah menerima dan memahami bahan ajar; berikutnya, memberi pertanyaan adalah 
cara yang efektif untuk mencari tahu sejauh mana pemahaman siswa.  

Selanjutnya dosen menjelaskan definisi konsep dimana didahului dengan con-
toh konkret. Yang dimaksud dengan contoh konkret dalam struktur aljabar adalah 
himpunan nya hingga dan anggotanya jelas, tidak menggunakan set builder nota-
tion. Setelah mendefinisikan konsep, dosen memberikan contoh penyelesaikan soal 
dimana himpunannya masih didaftarkan anggotanya. Setelah itu mahasiswa di-
minta menyelesaikan soal dimana langkah langkah penyelesaiannya sama dengan 
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dengan yang dijelaskan dosen. 
Tahap activities menggambarkan tingkat berpikir aksi dan proses. yaitu maha-

siswa menyelesaikan soal tersebut dengan petunjuk langkah-langkah dari dosen 
dan himpunannya masih konkret atau masih disajikan secara mendaftar kemudian 
dilanjutkan dengan latihan dengan tipe soal yang sama akan tapi mahasiswa tidak 
lagi mendapatkan petunjuk dari dosen untuk menyelesaiakannya.  

2. Tahap  Class Discussion 
Pada tahap ini mahasiswa mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa yang meng-

gambarkan tingkat pemahaman objek dan skema. Masalah-masalah yang disajikan 
dalam lembar kerja ini berupa soal abstrak, yaitu himpunannya disajikan dalam 
bentuk set builder notation cara menyelesaikannya pun dengan menggeneralisasi-
kan langkah-langkah pada tahap aksi dan juga membuktikan pernya-
taan-pernyataan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari. 

Selain itu mahasiswa bekerja dalam kelompok dan berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya. Hal ini sejalan dengan pendapat CORD (1999) yang mengemuka-
kan bahwa siswa bekerja dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
diskusi. Namun dalam melakukan kegiatan diskusi, siswa masih membutuhkan 
pertanyaan-pertanyaan pancingan untuk menjawab beberapa pertanyaan. Crawford 
(2001) berpendapat bahwa scaffolding perlu diberikan oleh guru untuk membantu 
siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang rumit (complex). 

Mahasiswa diberikan waktu untuk berdiskusi dengan temannya tanpa intervensi 
dari dosen terlebih dahulu agar mahasiswa dapat mengkomunikasikan pemikiran-
nya dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Mcgraw (2002) menyatakan bahwa se-
makin sedikit dominasi guru dalam diskusi kelas, semakin besar kemungkinan bagi 
siswa untuk merefleksikan pemikiran mereka sendiri kepada umum. Selanjutnya 
Mcgraw (2002) mengatakan bahwa ketika pemikiran siswa dikemukakan di depan 
umum dan siswa didorong untuk mendengarkan respon satu sama lain, siswa dapat 
melihat dirinya sebagai bagian yang penting dalam proses belajar mereka sendiri. 
Akan tetapi, ketika mahasiswa kurang aktif saat diskusi, dosen dapat mendorong 
mahasiswa untuk lebih berani mengungkapkan pemikiran mereka cara menunjuk 
agar mahasiswa berkomentar atau bertanya atau memberikan pertanyaan pancin-
gan agar mahasiswa mau mengungkapkan jawaban atau pemikiran mereka di de-
pan kelas. 
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Gambar 1. Tahap Class Discussion 

3. Tahap Exercise 
Pada tahap ini, mahasiswa mengerjakan soal secara individu. Sesuai dengan 

pendapat Muhibbin (2008: 151) yang menyatakan bahwa soal akhir bertujuan un-
tuk menumbuhkan motivasi dan memberikan semangat siswa dalam belajar, yaitu 
melalui persaingan atau kompetisi yang sehat di antara siswa dalam memperoleh 
nilai yang sebaik mungkin. 

 
4. Kesimpulan 
Tahapan pembelajaran berbasis konstruksi konsep yang dapat meningkatkan pemaha-
man mahasiswa sebagai berikut (1) activities, (2) class discussion, dan (3) exercises. 
Pada tahap activities, dosen mengaktifkan pengetahuan awal mahasiswa dengan cara 
memberikan pertanyaan tentang pengetahuan prasyarat. Tahap ini menggambarkan 
tingkat berpikir aksi dan proses, yaitu mahasiswa menyelesaikan soal tersebut dengan 
petunjuk langkah-langkah dari dosen. Pada tahap class discussion mahasiswa menger-
jakan Lembar Kerja Mahasiswa yang menggambarkan tingkat pemahaman objek dan 
skema. Masalah-masalah yang disajikan dalam lembar kerja ini berupa soal abstrak, 
yaitu himpunannya disajikan dalam bentuk set builder notation cara menyelesaikannya 
pun dengan menggeneralisasikan langkah-langkah pada tahap aksi dan juga membukti-
kan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari. Yang terakhir 
adalah tahap exercises, yaitu mahasiswa mengerjakan soal secara individu. 

Keaktifan mahasiswa meningkat di setiap pertemuan pada siklus II. Hal ini berda-
sarkan keaktifan telah terpenuhi berdasarkan hasil lembar observasi dan caatatan la-
pangan. Hasil observasi kegiatan mahasiswa mencapai prosentase nilai rata-rata hasil 
observasi (NR) sebesar 75% dan 85%, prosentase ini berada pada kriteria baik. 
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